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ABSTRAK

Penclitian tentang Efcktivitas Dosis Isalat Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) dari
Fawasan Capar Alam Lembah Anai terhadap ond Diseave Bacterium (BDR) pada
Fizsang Kultivar Kepok telah dilakukan dari bulan Desember 2008 sampai Mei 2000
di Rumal Keca Famay, Parak Kopi dan Laboratorium Miksobiologi Jurusan Hama
dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Peranian, Universitas Andalas, Padang, Penclitian
ini menpgunakon Rancangan Acak Lengkap (RAL) denpan 4 perlakuan dan
6 uwlangan. Perlakuan terdicd dar A: kontrol (tanpa introduksi). B; 23 gram,
C: 50 pram dan D: 75 gram isolat FMA (Glomuy spt+ deawdospora sp). Hasil
penclitian memperlihatkan hahwa masa inkubasi hanva muncul pada kontrol yaitu 61
hsi (hari setelah introduksi) dengan efektivitas penekanan masa inkubasi 0%,
sedangkan perlakuan introduksi FMA mampu mencken masa inkubasi denpan
efektivitas penekanan masa inkubasi 100%. Intensitas seranpan pada kontrol yaily
100% dengan efektivitas pencksnan intensitas seranpan (8%, scdangkan perlakuan
introdukst FMA mampu menekan intensitas serangan dengon efektivitas penekanan
intensitas scrangan  schesar  1M%4,  Persentase kolonisasi akar tertingzi pada
perfakuan D (introduksi 75 gram FMA) yaitu 100% denpan katepori sangat tinggi.
Rata-rata kepadatan populasi BDE tertinggi pada perlakuan A (kontral) yaitu 26x 107
clwgram don terendah pada perlakpan [ vaituo 3, Rx10’ clwpram.  Rals-rata
pertambahan tinggl tanaman tertinggi pada perlakuan D yaite 1,59 om dan terendah
pada perlakvan A yaitu 0,99 cm. Bobot kering naman tertinggi pada perlakuan [
vaitu 30,5 gram dan terendah pada perlakuan A yaitu 215 gram.
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L PENDAHIILUAN

l.1 Latar Belakang

Pisang merupakan tanaman ash Asia Tenggara {Purseglove, 1969 o Semangun,
2004 yang berpotensi untuk dikembangkan karena kandungan gizi yang tingegi
(Rukmana, 1999). Jika dibudidayakan secara intensil dengan menerapkan teknalogi
vang benar, maka tanaman pisang dapat memberikan keuntungan yang besar
{Cahvono, 1995). Kultivar pisang vang memiliki peluang pasar menjanjikan untuk
komaoditas ckspor antara lain adalah kepok kuning (Trobus, 2003 )

[} Sumatera Barat, pisang merupgkan salah sate komoditas penting vang
sanpal berperan mendukung diversifikasi sumber pangan. ekonomi dan aktivitas
budava., Kompditas  ini mendokuong  roda  perekonomion masvarakat  seperti
di kabupaten Agam. Solok, Tansh Datar dan Padang Pariaman (Nasir, 2007),

Tanaman pisang mudah tumbub di berbagai tempat, akan tetapi akibat
penanaman  vang helum  terstur, senng  dicampur dengan tansman Jain den
pemeliharaan vang dilakukan juga kurang intensif maka produksi dan mute bush
vang dihasilkan masih rendab. Sefain itu, bama dan penvakil vang menverang juga
merupakan kendala sehingea produksi pisang mengalami penurunan (Departemen
Pertanian, 2004). Beberapa penyakit yang menyerang tanaman pisang antara lain:
penyakil kerdil vang discbabkan Baownang Bunchy Top Viens Mogee (BBTV),
penvakit bercak daun Sigatoka (Pandey, 199%) dan penyakit lavu pisang yang
disebabkan oleh Slood Disease Bacterium dan Fusarivm oxvsporum f5p. cuhense,
Kedua patogen ini paling ganas dan mematikan, bertahan lama di dalam tanah dan

hingga saal ini sangat sulit dikendalikan (Nasir, 2007},



Penvakit layw ini menyebabkan produksi pisang o Sumatern Bt
mengelami penurunan dard 64099 ton tahun 2001 menjadi 39132 ton tahun 2006
{Badan Pusat Statistik, 2006}, Salah satu daerah penghasil kepok terbatk di Sumatera
Barat adalah daerah Baso vang terdapat di kabupaten Apam. Akan telspi saosl ini
Baso merupakan daerab yang mengalami kervsakan paling parah dan memiliki
banvak lahan tercemar berat akibat penvakit layu bakteri dan layu fusarium
(Nasir, 2007).

Penvakit darah atau Hload Oiseose Bocterium (sclanjumya disingkat BDB)
dischabkan oleh hakteri pembuluh dan pertama kali ditemukan di Sulawesi Selatan
pada tahun 1906, Penvakit darah ini dianggap sebagai snomali atan penyimpangan
dari penyakit moko vang ditemukan di Trinidad, Amerika Tengah (Jones, 1999).
Penvakit ini sanpat sulit dikendalikan karena patogen penvebabnya dapat bertahan
di dalam tanah minimal satu tahun tanpa kehilangan virulensinya, menverang semua
fase pertumbubian pisang, agen penular sangat banyak dan tidak ada varietas yang
tergolong tahan terhadap penvakit ind (Nasie, 2003; Masie, 2007).

Salah satu cam untuk menpendalikan penyvekit darmh ini adalabh dengan
pemanfaatan agensia hayati (BPTP Kalimantan Selatan, 2006}, Agen hayati mampu
menghambatl aklivitas bakten fitopatopen melalul Gga carn, vaitu: 1) produksi
senyawa anti mikroba 2) kompetisi terhadap tempat hidup dan makanan 3) induksi
ketahanan, yang merupakan mekanisme tidak langsung dalam pengendalian hayati
karena dalam hal ini agen hayati berperan dalam mengaktivasi pertahanan tanaman
sehingpa dapat menahan perkembanpan bakieri patogen lanaman. Apen havati yvoang
dapat digunakan antara lain kelompok Rhizebacteria pemacu pertumbuhan tanaman
(Plane Growth Promoting Riizobecteria) seperti Pyendomonad fluoresen, Bacillus
sp., Preudomonas cepacia dan Plant Cirineth Promoting Fungi, salah satunya adalah

Fungi Mikoriza Arbuskular atau FMA (Habazar dan Rivai, 20041).



K.eherhasilan FMA dalam menpendalian patogen tanaman diantaranya adalah
penggunaan FMA pada tanaman kedelai dapat meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap penvakit yang disebabkan cleh Susthomonas campesteis pe, Glicines
{Harmet, 1999}, berkurangnya intensitas serangan pada akar jeruk yang discbabkan
oleh Plntophthora porasitica, berkurangnya kekerdilan dan terhambatnya produkst
klamidospora Thiglaviopsis basicola pada tanaman tembakau (Campbell, 1989,
tertekannya pertumbuhan Fusarinm onsporum Csp. heopersicum pada tanaman
tomat (Reflin, 1993), meningkatnya ketshanan tomat terhadap penvakat layve tomat
vang disebabkan oleh Pseudomonas solanocearym {Rianto, 1993 cir Ahmad, 1993).

Selain i, Suswati (2008) juza menvatakan bahwa 50 gram isolat FMA
indigenus vang berasal dan kawasan Cagar Alam Lembah Anai dapat mensinghatkan
ketahanan tanaman pisang koltivar kepok terhadap BODB sebesar 73,33%, dapat
menckan intensitas serangan hinpea #4,06% dan dapat menckan populasi BDB
di rhizosfir bibit pisang sebesar 9741 % pada 9 har setelah introdoksi.

Meskipun demikian, informasi tentang dosis fsolat FMA vang paling efektil
meningkatkan ketshanon dan pertumbuhan pisang terhadap penyakit BDB masih
terhatas, schingga perlu dilakukan pengujian lebib lanjut mengenai dosis efektif
isolat FMA vang berasal dari kawasan Cagar Alam Lembah Anal ini dalam

meningkatkan ketahanan pisang kultivar kepok terhadap penyakic BDB.

|2 Perumuosan Masalah

Perumusan masalah dari penelitian ini adalsh :
Dwosis kombinasi FMA vang berasal dari kawasan Cagar Alam Lembah Anai
{Glomuy spt+dcanlospora sp.) berapa vang paling efektif dalam meningkatkan

ketahanan dan pertumbuhan pisang kultivar kepok terhadap serangan penyakit BDBY



[.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penclitian ini adalal wntuk menentukan  dosis kombinasi FMA
{Clomus sprdcawinspora sp.) vang paling efektif dalam meningkatkan ketahanan
dan pertumbuhan pisang kultivar kepok terhadap serangan penvakit BDB.

Manthat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi kepada petani pisang
tentsng upaya meningkatkan kKetahanan dan perfumbuban pisang kultivar kepok

terhadap serangan penyakit BDB.

|4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah kombinasi isolat FMA (Glomuy spobdeanlospora
sp.) dengan dosis di otas 25 gram mampu meningkatkan ketshonon doan periumbohan

pisang kultivar kepok terhadup seranpan penyakit BDB.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1, Kesimpulan

[Yari penelitian vang telah dilakuken didapat kesimpulan sehapai berikut:

[. lsolat FMA dengan dosis di atas 25 gram mampu meningkatkan ketahanan
bihit pisang kultivar kepok terhadap BDB, yakm dapat menekan masa
inkubasi dengan efektivitas penekanan masa inkubasi 100%, dapat menckan
intensitas  serangan  dengan  cfektivitas  penckanan  intensitas  serangan
sebesar 1005,

2, Isolst FMA denpan dosis 75 pram memiliki persentase kolonisasi akar
tertinggi vaitu mencapai 100 % dengan katcpori kolonisasi sanpat tinggi,

3. fsolat FMA denpan dosis 735 gram lebih baik dalam meninpkatkan
periumbuhan bibil lanaman pisang, yakni dengan rata-rata pertambahan
tingei tanaman schesar 1,5% c¢m dan memiliki bobot kering  schesar

30,5 pram.

3.2, Saran

Disarankan agar penclitian lebib lanjut dilakukan dalam skala lapangan.
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